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Barikan Besar is the ritual of the Karimunjawa people. During this ritual, people perform 
a dance called Minagara dance. Minagara dance is a new dance created especially for the 
Barikan Besar ritual; thus the dance is an invented tradition. This study explores the 
Minagara dance performed in the Barikan Besar ritual, and how the local people try to 
make this dance as the identity of Karimunjawa. To obtain the necessary data, the writer 
did observation and interviewed the creator of the dancer and several other informants. 
From the interview results, the writer found that the Minagara dance originated from the 
desire of the community to make the Barikan Besar ritual more vibrant and made it an 
identity of Karimunjawa. This dance movement tells about the life of the Karimunjawa 
people, who are primarily fishermen. Whole Movement, through the head, body, arm and 
hand, and leg and foot movements typical of Javanese dance like Lenggut, Ngelawas, 
Gejuk, and Miwir sampur. The costumes worn by the dancers are also typical of Javanese 
dancers like kemben, kebaya, and jarik. With regard to the identity, this Minagara dance is 
something important in the Barikan Besar ritual and for the identity of the Karimunjawa 
people themselves. 
 












Barikan Besar adalah ritual masyarakat Karimunjawa. Selama ritual ini berlangsung, 
orang-orang menampilkan tarian yang disebut tarian Minagara. Berdasarkan pengamatan 
sebelumnya, tari Minagara merupakan tarian baru yang diciptakan khusus untuk ritual 
Barikan Besar; dengan demikian tarian adalah tradisi yang diciptakan. Penelitian ini 
mengeksplorasi tari Minagara yang ditampilkan dalam ritual Barikan Besar, dan mengapa 
masyarakat setempat mencoba menjadikan tarian ini sebagai identitas Karimunjawa. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan observasi dan wawancara dengan 
pencipta penari dan beberapa informan lainnya. Dari hasil wawancara, penulis menemukan 
bahwa tari Minagara berawal dari keinginan masyarakat untuk menjadikan ritual Barikan 
Besar lebih semarak dan menjadikannya sebagai identitas Karimunjawa. Tarian ini 
memiliki gerakan yang menceritakan tentang kehidupan masyarakat Karimunjawa yang 
berprofesi sebagai nelayan. Gerakan-gerakan tersebut dilakukan melalui gerakan kepala, 
badan, lengan dan tangan, serta gerakan tungkai dan kaki khas tari Jawa seperti Lenggut, 
Ngelawas, Gejuk, dan Miwir sampur. Kostum yang dikenakan para penari juga khas penari 
Jawa seperti kemben, kebaya, dan jarik. Berkenaan dengan identitas, tari Minagara ini 
merupakan sesuatu yang penting dalam ritual Barikan Besar dan untuk identitas masyarakat 
Karimunjawa itu sendiri.  
 
Kata kunci: tari Minagara, identitas, Barikan Besar, Karimunjawa. 
 
 
 
 
 
 
